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tool that unites people from various cultural backgrounds and
regional languages. In everyday life, the proper and correct use
of Indonesian is often not implemented optimally, especially in
oral and written communication in educational environments,
social media and the general public. This research aims to
examine the importance of using Indonesian properly and
correctly in the communication process as well as the factors
that influence its use among students.
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Bahasa Indonesia memiliki peran penting sebagai alat
komunikasi nasional yang mempersatukan masyarakat dari
berbagai latar belakang budaya dan bahasa daerah. Dalam
kehidupan sehari-hari, penggunaan bahasa Indonesia yang baik
dan benar sering kali belum diterapkan secara optimal, terutama
dalam komunikasi lisan maupun tulisan di lingkungan
pendidikan, media sosial, dan masyarakat umum. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pentingnya penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam proses komunikasi serta
faktor-faktor yang memengaruhi penggunaannya di kalangan
mahasiswa.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat utama manusia dalam berkomunikasi. Melalui bahasa, manusia
dapat menyampaikan pikiran, perasaan, ide, serta informasi kepada orang lain. Di Indonesia,
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bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa nasional dan bahasa persatuan yang digunakan dalam
berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan, pemerintahan, dan media massa.

Meskipun bahasa Indonesia telah digunakan secara luas, masih banyak masyarakat yang
belum menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah yang baik dan benar. Hal ini dapat
dilihat dari penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan ejaan, tata bahasa, maupun pilihan kata
yang tepat dalam komunikasi sehari-hari. Fenomena ini semakin terlihat dalam komunikasi di
media sosial, di mana penggunaan bahasa sering kali bercampur dengan bahasa asing, bahasa
daerah, maupun bahasa gaul.

Bagi mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat akademik, kemampuan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar sangat penting. Bahasa yang baik dan benar tidak hanya
mencerminkan kemampuan berkomunikasi yang efektif, tetapi juga menunjukkan sikap
menghargai bahasa nasional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membahas pentingnya
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam berkomunikasi serta faktor-faktor yang
memengaruhi penggunaannya di kalangan mahasiswa.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar
Bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah kebahasaan yang berlaku serta disesuaikan dengan situasi dan kondisi komunikasi.
Menurut Alwi dkk. (2017), bahasa yang benar adalah bahasa yang sesuai dengan aturan
tata bahasa dan ejaan yang berlaku, sedangkan bahasa yang baik adalah bahasa yang
digunakan secara tepat sesuai dengan konteks komunikasi.

2. Fungsi Bahasa dalam Komunikasi
Bahasa memiliki berbagai fungsi dalam kehidupan manusia. Keraf (2004) menjelaskan
bahwa bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi, alat ekspresi diri, alat integrasi sosial,
serta alat kontrol sosial. Dalam konteks komunikasi, bahasa berperan sebagai media untuk
menyampaikan informasi dan membangun pemahaman antara pembicara dan pendengar.

3. Kaidah Bahasa Indonesia
Penggunaan bahasa Indonesia yang benar mengacu pada kaidah yang telah ditetapkan
secara resmi, seperti Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) dan Tata Bahasa Baku Bahasa
Indonesia. Kaidah tersebut mencakup aturan penulisan huruf, penggunaan tanda baca,
pembentukan kata, serta penyusunan kalimat.

4. Pengaruh Media Sosial terhadap Penggunaan Bahasa
Perkembangan teknologi komunikasi, khususnya media sosial, memberikan pengaruh
besar terhadap penggunaan bahasa. Banyak pengguna media sosial yang menggunakan
bahasa tidak baku, singkatan yang berlebihan, serta campuran bahasa asing. Hal ini dapat
memengaruhi kebiasaan berbahasa, terutama di kalangan generasi muda.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka.
Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena penggunaan bahasa Indonesia
dalam komunikasi secara sistematis dan faktual. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber
literatur seperti buku kebahasaan, jurnal ilmiah, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan
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'penggunaan bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan membaca,
mencatat, dan menganalisis informasi dari sumber-sumber tersebut.

Selanjutnya, data dianalisis dengan cara mengidentifikasi konsep-konsep utama yang
berkaitan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam komunikasi. Hasil
analisis kemudian disusun secara sistematis untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
pentingnya penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahasa merupakan alat utama manusia dalam berkomunikasi. Melalui bahasa, manusia
dapat menyampaikan pikiran, perasaan, ide, serta informasi kepada orang lain. Di Indonesia,
bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa nasional dan bahasa persatuan yang digunakan dalam
berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan, pemerintahan, dan media massa.

Meskipun bahasa Indonesia telah digunakan secara luas, masih banyak masyarakat yang
belum menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah yang baik dan benar. Hal ini dapat
dilihat dari penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan ejaan, tata bahasa, maupun pilihan kata
yang tepat dalam komunikasi sehari-hari. Fenomena ini semakin terlihat dalam komunikasi di
media sosial, di mana penggunaan bahasa sering kali bercampur dengan bahasa asing, bahasa
daerah, maupun bahasa gaul. Bagi mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat akademik,
kemampuan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sangat penting. Bahasa yang
baik dan benar tidak hanya mencerminkan kemampuan berkomunikasi yang efektif, tetapi juga
menunjukkan sikap menghargai bahasa nasional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membahas pentingnya
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam berkomunikasi serta faktor-faktor yang
memengaruhi penggunaannya di kalangan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Metode deskriptif digunakan untuk
menggambarkan fenomena penggunaan bahasa Indonesia dalam komunikasi secara sistematis
dan faktual. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber literatur seperti buku kebahasaan,
jurnal ilmiah, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan penggunaan bahasa Indonesia. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan membaca, mencatat, dan menganalisis informasi
dari sumber-sumber tersebut.

Selanjutnya, data dianalisis dengan cara mengidentifikasi konsep-konsep utama yang
berkaitan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam komunikasi. Hasil
analisis kemudian disusun secara sistematis untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
pentingnya penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah.

1. Pentingnya Penggunaan Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar

Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar sangat penting dalam proses

komunikasi karena dapat membantu menyampaikan pesan secara jelas dan tepat. Bahasa

yang digunakan secara benar akan meminimalkan kesalahpahaman antara penutur dan
pendengar.

Dalam lingkungan akademik, penggunaan bahasa yang baik dan benar juga

mencerminkan kualitas intelektual seseorang. Mahasiswa yang mampu menggunakan
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bahasa Indonesia secara baik dan benar akan lebih mudah menyampaikan gagasan, baik
dalam diskusi, presentasi, maupun penulisan karya ilmiah.
2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Penggunaan Bahasa
Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi penggunaan bahasa Indonesia dalam
komunikasi, antara lain:
a. Lingkungan sosial
Lingkungan tempat seseorang berinteraksi dapat memengaruhi kebiasaan berbahasa. Jika
lingkungan terbiasa menggunakan bahasa tidak baku, maka individu cenderung
mengikuti kebiasaan tersebut.
b. Pengaruh media digital
Media sosial sering kali menjadi ruang penggunaan bahasa yang bebas dan tidak terikat
pada kaidah formal. Akibatnya, banyak pengguna yang terbiasa menggunakan bahasa
yang tidak sesuai dengan aturan bahasa Indonesia.
c. Kurangnya kesadaran berbahasa
Sebagian masyarakat masih menganggap bahwa penggunaan bahasa yang benar tidak
terlalu penting dalam komunikasi sehari-hari.
3. Upaya Meningkatkan Penggunaan Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar
Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar antara lain:
a. Meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia di lembaga pendidikan.
b. Membiasakan penggunaan bahasa yang benar dalam lingkungan akademik.
c. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya bahasa nasional.
d. Memanfaatkan media digital sebagai sarana edukasi bahasa.

Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar
dapat meningkatkan kejelasan pesan, menghindari kesalahpahaman, serta mencerminkan sikap
positif terhadap bahasa nasional. Namun demikian, pengaruh bahasa gaul, bahasa asing, dan
kebiasaan komunikasi di media digital sering kali menyebabkan penyimpangan dari kaidah
bahasa yang baku. Penerapan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam komunikasi perlu
terus ditingkatkan melalui pendidikan bahasa, pembiasaan di lingkungan akademik, serta
kesadaran individu dalam menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah yang berlaku.

Kesimpulan

Bahasa Indonesia memiliki peran penting sebagai alat komunikasi nasional yang
mempersatukan masyarakat Indonesia. Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar
dalam berkomunikasi sangat penting untuk memastikan pesan yang disampaikan dapat
dipahami secara jelas dan tepat. Namun, perkembangan teknologi komunikasi serta pengaruh
bahasa gaul dan bahasa asing sering kali menyebabkan penyimpangan dari kaidah bahasa yang
baku. Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama dari berbagai pihak, terutama lembaga
pendidikan dan masyarakat, untuk meningkatkan kesadaran dalam menggunakan bahasa
Indonesia sesuai dengan aturan yang berlaku. Dengan pembiasaan penggunaan bahasa yang
baik dan benar, diharapkan masyarakat, khususnya mahasiswa, dapat berkomunikasi secara
lebih efektif serta turut menjaga kelestarian bahasa Indonesia sebagai identitas nasional.
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